BAB 1V
KESIMPULAN

Usmar Ismail adalah salah satu pengarang yang berkiprah menciptakan
karyanya pada masa pendudukan Jepang. Dia menulis puisi dan naskah drama.
Salah satunya karya naskah dramanya adalah Citra yang diteliti pada riset ini. Dia
juga menulis Liburan Seniman, Mutiara dari Nusa Laut, dan Bintang Surabaya
yang dipertunjukkan di kelompok amatir Sandiwara Maya. Bersama dengan
kakaknya Dr. Abu Hanifah dan beberapa penulis lainnya, Usmar menyadur juga
beberapa naskah drama karya Ibsen.

Sebagai pengarang yang  lahir dari Sumatera Barat dan bersentuhan
dengan proses kreatif di Yogyakarta, Usmar berada dalam lingkungan keluarga
yang sangat religius dan intelektual. Pergesekan pikiran dalam lingkungannya,
termasuk dengan kakaknya Abu Hanifah membawanya dalam pergaulan dan
wacana yang lebih luas tentang nasionalisme pada jaman itu.

Saat Jepang mendarat di Indonesia, dia bersama intelektual lain, aktivis
dan nasionalis yang lain menyambut kedatangan Jepang tersebut dengan
meresponnya yaitu membentuk grup amatir Sandiwara Maya. Naskah Citra
menjadi salah satu naskah yang diproduksi pada masa itu.

Naskah Citra lewat tokohnya Harsono memang mencoba berbicara tentang
“manusia baru”. Sebuah pencerahan yang diharapkan akan membawa perubahan
bagi masyarakat pada saat itu. dalam naskah drama Citra, lewat tokoh Harsono,
Usmar sempat menanyakan itu, apa itu manusia baru?. Namun kemudian, wacana
itu tidak dikembangkan tetapi dijawab dengan tindakan yang spektakuler oleh
Harsono dengan menjadi pasukan berani mati atau Jibaku.

Wacana tentang nasionalisme yang dituliskan oleh Usmar Ismail dalam
naskah drama Citra memang tidak diperdebatkan sebagai bagian dari cerita, yang
diperdebatkan dalam dialog-dialog tokoh-tokohnya. Bukan karena perdebatan
tokoh-tokohnya tentang paham nasionalisme yang dijadikan topik dalam naskah
drama ini, tetapi sebuah peristiwa yang hadir dalam kehidupan manusia yang

rumit, yang mengguncang dan memberikan sebuah dorongan bagi seseorang yang
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diwakili oleh tokoh Harsono, mengambil tindakan yang merupakan keputusan
puncak dari seorang manusia.

Pesan nasionalisme Usmar Ismail, dalam naskah drama ini, dibungkus
dengan cerita biasa yang terjadi dalam masyarakat kita. Menonton pertunjukan
ini, penonton tidak perlu mengerutkan kening untuk tahu apa itu nasionalisme,
tetapi contoh tindakan yang diberikan Usmar Ismail, lewat tokoh Harsono menjadi
wujud nyata sebuah kampaye tentang bagaimana manusia Indonesia harus
menyikapi dirinya dalam situasi perang dan mengambil keputusan yang tepat.
Dari beberapa analisis yang sudah dilakukan maka dapat disimpulkan.

1. Plot dalam naskah drama Citra dibagi perbabak dengan ketegangan
yang terjaga hingga menjadi klimaks. Usmar Ismail, menata betul konflik dan
menempatkannya sampai ke puncak dramatik. Hubungan perbabak menjadi
jalinan yang kuat, logika cerita dan hubungan klausalitas yang terjaga menjadi
satu kesatuan untuk menyampaikan pesan nasionalisme yang dibawa oleh tokoh
yaitu Harsono.

2. Karakter dalam naskah drama Citra sangat kaya, variatif dan
spektakuler. Karakter-karakter yang memberi kemungkinan penjelajahan secara
psikologis juga diimbangi dengan karakter-karakter lain yang menjadi pelengkap
sehingga alur cerita bisa berjalan dengan menarik dan memikat. Masing-masing
tokoh mempunyai karakter yang berbeda tetapi semua menjadi satu kesatuan
untuk menyampaikan pesan nasionalisme yang dibawa oleh tokoh Harsono.

3. Dialog dalam naskah Citra menggunakan bahasa-bahasa yang sangat
sederhana, bahasa keseharian sehingga mudah dimengerti dan tidak perlu
ditafsirkan terlalu rumit. Sebab itulah yang memungkinkan pesan yang dibawa
oleh tokoh-tokoh bisa langsung sampai kepada pembaca dan penonton tanpa perlu
mengerutkan kening. Dalam dialog, Usmar Ismail dengan tegas membedakan
haupptext dan nebentext untuk memberi acuan kepada pemain dan sutradara, tentu
saja semua dimaksudkan untuk memberi garis yang tegas kepada para penafsir
ulang karyanya, yaitu pemain, sutradara dan pendukung lainnya, hal ini
dimaksudkan untuk menjaga keutuhan cerita dan pesan yang ingin disampaikan

yaitu nasionalisme yang dibawa oleh tokoh Harsono.
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4. Tema dalam naskah drama Citra adalah cinta segitiga sebuah proses
untuk menemukan jati diri. Usmar sengaja membungkus pesan besar tentang
nasionalisme dengan konflik yang menjadi pemicu munculnya sebuah tindakan
yang spektakuler yang diambil oleh salah satu tokoh, Harsono, yaitu cinta segitiga
yang menjadi penggerak alur cerita dan konflik dalam naskah drama ini,
nasionalisme menjadi puncak, menjadi jawaban dari pemaparan konflik yang
Usmar Ismail sampaikan, tetapi nasionalisme tersebut tidak menggerakkan
keseluruhan cerita dari babak awal.

5. Latar dalam naskah drama Citra, dibagi menjadi tiga, yaitu latar
tempat, latar waktu dan latar sosial. Ketiga latar tersebut memberi petunjuk yaitu,
naskah drama Citra lahir pada masa penjajahan Jepang, latar waktu didetailkan
oleh Usmar dari tahun penciptaan sampai waktu dalam pertunjukan. Sedangkan
latar sosial masyarakatnya beragama islam, disebuah perkampungan pabrik kapas.
Ada kelas sosial buruh dan majikan.,

6. Pada Analisis semiotika teks drama yang meliputi analisis kontruksi
plot, karakter sebagai leksem dan karakter sebagai sisitem tanda yang meliputi
kajian terhadap fungsi tokoh, aktan, metomini, metafora, referen dan konotasi
serta individualisasi dan kolektivitas, pada naskah Usmar Ismail ini, teridentifikasi
kesatuan makna yang kuat untuk menyampaikan pesan penulisnya lewat narasi,
peristiwa yang dituliskannya yaitu, nasionalisme,

7 Nasionalisme dalam naskah drama Citra bukan dijadikan wacana
perdebatan intelektual, tetapi Usmar memberikan contoh tindakan yang nyata.
Keberanian Harsono untuk masuk menjadi pasukan Jibaku, memang bukan
keputusan tiba-tiba bukan juga dibangun oleh dialog-dialog dan perdebatannya
dengan komunitas intelektual untuk memahami apa itu nasionalisme seperti
Soekarno misalnya, tetapi dibangun oleh sebuah konflik dalam hidupnya yang
demikian rumit sehingga membuat sang tokoh menemukan sebuah pencerahan,
pemahaman tentang hidup, dan dirinya sendiri lalu mengambil keputusan drastis
dengan masuk ke Jibaku. Jika diibaratkan pesan nasionalisme yang ditulis oleh
Usmar Ismail ini menjadi bom yang dirakit dari berbagai elemen dan unsur,

diantaranya, tema, latar, karakter, plot yang ada didalam naskah drama Citra
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tersebut. Keseluruhannya menjadi satu kesatuan untuk menyampaikan pesan

nasionalisme.
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